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Pattern of People Core Enterprise which is related
Rith Transmigration Program (PIR-TRANS) is one of national
plantation development alternatives. One of the goals of
PIR-TRANS is to increase farmers’ income. This writing is
made as an ountput of a research on factors that affect the
income of farmers of the o0il palm plasma plantation
adopting PIR-TRANS pattern at Kecamatan (district) Sanggau
Kapuas, Sanggau Regency, West Ealimantan. The aim this
research is to recognize (a) factors that affect the
income different of o0il palm farmers in two villsges which
have different accesibility; (b) factors that greatly
affect the income of oil palm farmers in two villages; (c)
how big the different of income between oil palm farmers
of two villages; (d) how big the different of total income
between farmer households of two wvillages; (e) how big the
different of total income between households of plasma
transmigrant farmers and local farmers in two villages.

In order to achieve that goal, two willages which
represented high and low accesibility villages have been
selected as research area. The research used survey method
where the quota for respondent of each village was 100
person consisted of 50 transmigrants and 50 local people,
there fore total sample was 200 person. Sample was
selected using simple random sample method since the
characteristic of 0il palm plasma farmers were homogenous.
While dats were collected by interview and observation.
Data in this research consisted of primary and secondary
data. Theyvy were analized by descriptive and gqualitative
method through frequensy and cross tables and interpreta-
tion, double regression statistical analysis and t test.

Observation result shows that the income different
between o0il palm Ffarmers of HNangas Biang wvillage and
Belangin wvillage was affected by capital, rotation of
maintenance, proper fertilizing, pesticide and disease
control, harvesting system, road access and transportation
and training. The provision of workers was not signifi-
cantly affected the income of o©0il palm farmers in HNanga
Biang village, on the other hand fertilizing was less
affected the income of oil palm farmers in Belangin wil-
lage. Factors that mostly affect the income of o0il palm
farmers in Nanga Biang village were proper fertilizing,
road access, transportation and training. While in
Belangin wvillage were rotation of maintenance, pesticide
and disease control. Based on those data, the income
different between o0il palm farmers of two villages, MHanga
Biang and Belangin, was big enough. Total household’s
income of plasma following farmers at Nanga Biang village
was bigger than those at Belangin village. Total house-
hold's income of transmigrant farmers was also higher
compared to local farmers at both Nenga Biang and Belangin
villages.
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Pola Perusahaan Inti Rakvat yang dikaitkan dengan
program Transmigrasi (PIR-TRANS) merupakan salah satu
alternatif pola pengembangan perkebunan nasional. Tujuan
vang diharapkan melslui PIR Trans antara lain meningkatkan
pendapatan petani. Tulisan ini merupaksn hasil penelitian
tentang faktor-faktor vang mempengaruhi pendapatan wusaha-
tani kebun plasma kelapa sawit Pola PIR Trans di Kecamatan
Sanggau Kapuas EKasbupaten Sanggsau Kalimantan Barat. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetshui (a) faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perbedaan pendapatan usshatani kelapa
sawit di dua desa yang aksesibilitasnya berbeda;
(b)) faktor vyang paling berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani kelapa s=awit di dua desa; {(c) seberapa besar
perbedaan pendapatan usahatani kelapa sawit di dua dessa;
{(d) seberapa besar perbedsan total pendapatan rumahtangga
petani antara dua desa; (e) seberapa besar perbedasan total
pendapatan rumahtangga petani plasma transmigran dan
penduduk lokal di dua desa.

Untuk mencapai tujuan tersebut dipilih dua desa
sebagai daerah penelitian vang mewakili desa yang aksesi-
bilitasnya tinggi dan desa aksesibilitasnya rendah. Hetode
penelitian yang digunakan adalash metode survai. Sebagai
responden masing-masing desa ditetapkan secsars gquota
sebanyak 100 orang terdiri dari 50 orang peserta transmi-
gran dan 50 orang peserta penduduk lokal, sehingga Jjumlah
sampel selurubhnya sebanyak 200 orang. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara sampel acak sederhsns karena
bersifat homogen dalam hal usahatani plasma kelapa sawit.
Pengumpulsn data dilakukan dengsn wawancara dan observasi.
Data dalam penelitisn ini berupa data primer dan data
sekunder. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif dan kualitatif melalui tabel frekuensi, tabel
silang dan interpretasi data, analisis statistik regresi
ganda dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bshwa perbedaan penda-
patan usahatani kelapa sawit antara Desa Nanga Biang vang
aksesibilitasnya tinggi dan Desa Belangin vang aksesibi-
litasnya rendah ternvats dipengsruhi oleh modal, rotasi
pemeliharaan, ketepatan pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, sistem panen, sarana jalan dan pemenuhan ang-
kutsan s=erta penyuluhan. Curahzn tenaga Kerja ternyatsa
kurang berpengaruh terhadap pendapatan wusahatani kelapa
sawit di Desa Nanga Biang. di sisi lain ketepatan pemu-
pukan kurang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani di
Dlesa Belangin. Faktor vang paling berpengaruh terhsadap
pendapatan usahatani kelspa sawit di Desa HNanga Biang
adalah ketepatan pemupukan, sarana jalan dan angkutan
serta penvuluhan, sedangkan di Desa Belangin adalah rotasi
pemeliharaan dan pengendalian hsma dan penyakit., Ternvata
sangat besar perbedaan pendapatan usahatani kelapa sawit
antara Desa Nanga Biang dan Desa Belangin. Total penda-
patan rumshtanggda petani peserta plasma di Desa HNanga
Biang lebih tinggi daripada Desa Belangin. Demikian pulsa
total pendapatan rumahtangga petani transmigran lebih
tinggi dibandingkan dengan penduduk lokal di Desa HNanga
Biang maupun di Dess Belangin.
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